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ABSTRAK 

 

Penyakit kecacingan masih banyak ditemukan di Indonesia, terutama akibat infeksi 

cacing nematoda usus dari kelompok Soil Transmitted Helminths (STH), seperti 

Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, Necator americanus dan Ancylostoma 

duodenale. Cacing ini menyebar melalui tanah, dan infeksi terjadi saat telur tertelan 

atau larva masuk lewat kulit. Petani menjadi kelompok berisiko karena sering 

bersentuhan langsung dengan tanah, terutama melalui kuku yang bisa menjadi 

tempat menempelnya telur cacing. Penelitian ini bertujuan mengetahui keberadaan 

telur cacing STH pada kuku petani di Desa Koto Lua serta mengetahui jenis telur 

cacing Soil Transmitted Helminths berdasarkan umur, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan dan lama bekerja petani. Pendekatan metodologi yang diterapkan 

adalah deskriptif analitik dengan periode pelaksanaan dimulai pada Januari-Juni 

2025 berlokasi di desa Koto Lua dan dilakukan pemeriksaan di LABKESDA 

Kerinci. Populasi penelitian yaitu seluruh petani di desa Koto Lua, dan sampel 

berjumlah 30 orang yang dipillih secara acak. Pemeriksaan kuku dilakukan dengan 

metode sedimentasi menggunakan reagen KOH 10%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa seluruh sampel (100%) negatif. Tidak ditemukan telur cacing 

Soil Transmitted Helminths (STH) baik berdasarkan kelompok umur, jenis kelamin, 

lama bekerja, maupun tingkat pendidikan petani. 

 

Kata kunci : Soil Transmitted Helminths (STH), KOH 10%, metode sedimentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

ABSTRAK 

 

Helminth infections remain prevalent in Indonesia, mainly caused by intestinal 

nematode worms from Soil Transmitted Helminths (STH) group, including Ascaris 

lumbricoides, Trichuris trichiura, Necator americanus, and Ancylostoma 

duodenale. These parasites are transmitted through soil, and infection occurs when 

eggs are ingested or the larvae penetrate the skin. Farmers are considered a high-

risk group due to their frequent direct contact with soil, especially through their 

fingernails, which can serve as a site for worm eggs to adhere. This study aims to 

determine the presence of STH eggs under the fingernails of farmers in Koto Lua 

Village, as well as to identify the types of Soil Transmitted Helminths eggs based 

on age, gender, education level, and length of employment. The methodological 

approach used was descriptive-analytic, conducted from January to June 2025 in 

Koto Lua Village, with laboratory examinations carried out at the Kerinci Regional 

Health Laboratory (LABKESDA). The population of the study consisted of all 

farmers in Koto Lua Village, with a randomly selected sample of 30 individuals. 

Fingernail examinations were conducted using the sedimentation method with 10% 

KOH reagent. The results of the study showed that all samples (100%) were 

negative, with no Soil Transmitted Helminths (STH) eggs found based on age 

group, gender, length of work, or educational level of the farmers. 

 

Keywords: Soil Transmitted Helminths (STH), KOH 10%, sedimentation method 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2015, lebih dari 

1,5 miliar orang atau sekitar 24% dari penduduk dunia mengalami infeksi cacing 

Soil Transmitted Helminths (STH). Infeksi parasit ini banyak ditemukan di wilayah 

tropis dan subtropis, terutama di wilayah selatan Afrika, Amerika, Tiongkok dan 

Asia Timur. Lebih dari 267 juta anak-anak pra sekolah dan lebih dari 568 juta anak-

anak usia sekolah yang tinggal di lokasi dengan tingkat penularan parasit yang 

tinggi, sehingga mereka memerlukan pengobatan dan uapaya pencegahan (WHO, 

2019). 

 Penyakit kecacingan merupakan masalah kesehatan yang umum 

menginfeksi baik pada anak-anak maupun orang dewasa. Penyakit ini dapat 

disebabkan dengan 3 jenis cacing yang dikenal sebagai infeksi STH (Soil 

Transmitted Helminths). Jenis-jenis cacing tersebut meliputi Ascaris lumbricoides, 

Trichiuris trichiura, dan cacing tambang (Ancylostoma duodenale dan Necator 

americanus). Diperkirakan lebih dari dua milliar penduduk di seuruh dunia 

mengalami infeksi cacing, dengan sekitar 300 juta diantaanya menderita akibat 

infeksi tersebut, diantaranya mengalami infeksi helminths (kecacingan) yang parah. 

Lebih mengkhawatirkan lagi, sekitar 150.000 orang meninggal akibat infeksi STH 

(Soil Transmitted Helminths). Sedangkan penderita infeksi A.lumbricoides terdapat 

sekitar 1,2 miliar orang, 795 juta orang dengan infeksi Trichuris trichiura, dan 740 

juta orang yang menderita infeksi cacing tambang (WHO, 2012). 

 Indonesial sebalgali negalral berkembalng memiliki balnyalk falktor risiko 

penyalkit calcing yalng disebalrkaln melalluli talnalh, seperti iklim tropis, salnitalsi bulrulk, 

sosiall ekonomi rendalh, pendidikaln terbaltals, kepaldaltaln penduldulk tinggi daln 

kemiskinaln. Lingkulngaln tropis di Indonesial memberikaln pengalrulh besalr terhaldalp 



 

 

 

 

timbullnyal sejulmlalh penyalkit, termalsulk infeksi calcing yalng ditullalrkaln melalluli 

talnalh. Berdalsalrkaln kepultulsaln Menteri Kesehaltaln RI nomor 

424/Menkes/SK/V1/2006 tentalng palndulaln pembralntalsaln calcingaln, tingkalt 

prevallensi kecalcingaln di Indonesial malsih tergolong salngalt tinggi secalral ulmulm. Ini 

terultalmal terlihalt paldal kelompok tertentul yalng beraldal dallalm kondisi ekonomi yalng 

kulralng malmpul, yalng memiliki kemulngkinaln lebih tinggi ulntulk terinfeksi calcing 

(District & Regency, 2024). 

 Prevelensi infeksi calcing Soil Tralnsmitted Helminths (STH) di Indonesial 

malsih tergolong salngalt tinggi yalitul mencalpali 76,67%. ALngkal ini terultalmal tercaltalt 

paldal golongaln malsyalralkalt yalng kulralng malmpul yalng berisiko tinggi terkenal 

penyalkit ini. Selalin itul, sekitalr 60-80% alnalk-alnalk sekolalh dalsalr (SD) julgal 

mengallalmi malsallalh kecalcingaln (Malrtilal et all., 2016). 

 Calcing ulsuls golongaln Soil Tralnsmitted Helminth (STH), seperti ALscalris 

lulmbricoides, Trichiulris trichiulral, ALncylostomal dulodenalle daln Necaltor 

almericalnuls, yalng hinggal kini malsih menjaldi permalsallalhaln kesehaltaln malsyalralkalt 

di Indonesial (Depkes RI, 2004). Menulrult World Heallth Orgalnizaltion (WHO), 

diperkiralkaln lebih dalri 1,5 milialr oralng di selulrulh dulnial, altalul 24% dalri popullalsi, 

terinfeksi Soil Tralnsmitted Helminths (STH). Di Indonesial, alnalk-alnalk ulsial 1-14 

talhuln palling balnyalk terpengalrulh oleh infeksi ini, dengaln prevallensi sekitalr 7%, 

sehinggal menempaltkaln Indonesial sebalgali negalral sebalgali negalral dengaln kalsuls 

terbalnyalk ketigal di dulnial setelalh Indial daln Nigerial (WHO, 2012). 

 Tingkalt infeksi penyalkit calcing yalng ditullalrkaln melalluli talnalh salngalt tinggi 

di kallalngaln malsyalralkalt Indonesial, khulsulsnyal di daleralh perdesalaln. Sebalgialn besalr 

petalni memiliki risiko tinggi kalrenal sering berinteralksi lalngsulng dengaln talnalh yalng 

terkontalminalsi nemaltodal. Indonesial memiliki iklim tropis daln tingkalt kelembalpaln 

yalng tinggi, menjaldikaln lingkulngaln yalng ideall balgi telulr daln lalrval ulntulk 

berkembalng menjaldi bentulk infeksi (Nulgralheni, 2018). Selalin itul pekerjalaln yalng 

melibaltkaln altalul bersentulhaln dengaln talnalh dalpalt menyebalbkaln infeksi calcing yalng 

ditullalrkaln lewalt talnalh. Talnalh yalng lembalb iallalh tempalt terbalik ulntulk pertulmbulhaln 

daln perkembalngaln calcing STH. Pekerjal pertalnialn (petalni) bialsalnyal mengallalmi 



 

 

 

 

infeksi ketikal bersentulhaln lalngsulng dengaln talnalh lembalb (Wikulrendral & 

Crismialti, 2018). 

 Berdalsalrkaln informalsi yalng diperoleh dalri Dinals Kesehaltaln Kotal Jalmbi, 

paldal talhuln 2017 tercaltalt sebalnyalk 696 kalsuls alscalrialsis (kecalcingaln). Pulskesmals 

Olalk Kemalng menempalti peringkalt teraltals dengaln julmlalh kalsuls kecalcingaln 

mencalpali 100 kalsuls, diikulti oleh Pulskesmals Talnjulng Pinalng daln Pulskesmals ALulr 

Dulri yalng malsing-malsing mencalpali sebalnyalk 76 kalsuls kecalcingaln (Stuldi et all., 

2018). 

 Petalni yalng tidalk memculci talngaln daln kalki sebelulm daln setelalh bekerjal 

memiliki resiko tinggi terinfeksi calcing, terultalmal calcing talmbalng. Hall ini 

disebalbkaln oleh pekerjalaln merekal yalng salngalt dekalt dengaln talnalh, yalng 

merulpalkaln halbitalt ideall balgi perkembalngaln palralsit berbentulk lalrval. Lalrval tersebult 

dalpalt malsulk melalluli kullit selal-selal di selal-selal jalri kalki, sehinggal menyebalbkaln 

infeksi kecalcingaln (Norral Hendalrni Wijalyal, 2016). 

 Kulkul aldallalh lempengaln tralnspalraln yalng terbulalt dalri keraltin, yalng terbentulk 

alkibalt invalginalsi paldal balgialn altals fallalng teralkhir jalri. Raltal-raltal kulkul talngaln alkaln 

tulmbulh sekitalr 0,5 hinggal 1,5 mm per minggul, sehinggal pemotongaln kulkul 

sebaliknyal dilalkulkaln minimall setialp 2 minggul. Kulkul yalng palnjalng daln tidalk 

teralwalt dalpalt menjaldi tempalt menulmpulknyal kotoraln yalng mengalndulng berbalgali 

mikroorgalnisme, termalsulk calcing (Herdialnsyalh & Salntoso, 2019). 

 Penelitialn sebelulmnyal menulnjulkkaln balhwal telulr calcing Soil Tralnsmitted 

Helminths (STH) seperti ALscalris lulmbricoides, Trichulris trichiulral, Necaltor 

almericalnuls daln ALncylostomal dulodenalle sering ditemulkaln paldal petalni. Penelitialn 

yalng dilalkulkaln oleh Mebialnal et all., (2021) dengaln juldull “Deteksi Keberaldalaln 

Telulr Soil Tralnsmitted Helminths (STH) Paldal Kulkul Petalni”, ditemulkaln aldalnyal 

telulr calcing ALscalris lulmbricoides paldal kulkul talngaln sebalnyalk 8 responden 

(47,05%) daln paldal kulkul kalki sebalnyalk 14 responden (82,35%). Selalnjultnyal 

penelitialn yalng dilalkulkaln oleh Salftalrinal et all., (2020) dengaln juldull “Kejaldialn 

Infeksi Soil Tralnsmitted Helminth (STH) Paldal Petalni” halsil penelitialn didalpaltkaln 



 

 

 

 

prevallensi STH paldal petalni sebalnyalk 40% dengaln jenis telulr calcing ALscalris 

lulmbricoides (22,7%), calcing talmbalng (59,1%), daln terinfeksi kedulalnyal (18,2%). 

 Sallalh saltul sulmber penghidulpaln malsyalralkalt Desal Koto Lulal aldallalh bertalni. 

Nalmuln, pekerjalaln ini memiliki risiko tinggi ulntulk terinfeksi Soil Tralnsmitted 

Helminths (STH), mengingalt bertalni melibaltkaln kontalk lalngsulng dengaln talnalh, 

yalng merulpalkaln tempalt berkembalngnyal palralsit. 

 Petalni di Desal Koto Lulal telalh menjallalni kehidulpaln bertalni selalmal bertalhuln-

talhuln. Nalmuln, kondisi lingkulngaln tempalt tinggall merekal tidalk memperoleh 

perhaltialn yalng lebih. Salnitalsi yalng kulralng memaldali dalpalt meningkaltaln risiko 

kontalminalsi dengaln telulr calcing. Sallalh saltul alspek yalng sering dialbalikaln aldallalh 

kebersihaln diri, khulsulsnyal kebersihaln kulkul palral petalni. Balnyalk dialntalral merekal 

yalng mengalnggalp enteng kebersihaln kulkul, halnyal dengaln menculci talngaln daln kalki 

dengaln alir talnpal menggulnalkaln salbuln. Hall ini tentulnyal beresiko menyebalbkaln 

kecalcingaln. Berdalsalrkaln laltalr belalkalng tersebult, penullis tertalrik ulntulk 

melalksalnalkaln penelitialn dengaln juldull “Pemeriksalaln Telulr Calcing Soil Tralnsmitted 

Helminths (STH) Paldal Kulkul Petalni di Desal Koto Lulal Kalbulpalten Kerinci” dengaln 

tuljulaln ulntulk mengetalhuli aldalnyal telulr calcing paldal kulkul petalni dengaln 

menggulnalkaln metode sedimentalsi. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Dalri ulralialn di altals dalpalt peneliti rulmulskaln alpalkalh ditemulkaln telulr calcing 

Soil Tralnsmitted Helminths (STH) paldal kulkul petalni desal Koto Lulal? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 ULntulk mengetalhuli aldalnyal telulr calcing Soil Tralnsmitted Helminths (STH) 

paldal kulkul petalni di Desal Koto Lulal. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. ULntulk mengetalhuli jenis telulr calcing Soil Tralnsmitted Helminths (STH) 

paldal kulkul petalni di Desal Koto Lulal. 



 

 

 

 

b. ULntulk mengetalhuli telulr Calcing Soil Tralnsmitted Helminths (STH) paldal 

kulkul petalni di Desal Koto Lulal berdalsalrkaln ulmulr. 

c. ULntulk mengetalhuli telulr Calcing Soil Tralnsmitted Helminths (STH) paldal 

kulkul petalni di Desal Koto Lulal berdalsalrkaln jenis kelalmin. 

d. ULntulk mengetalhuli telulr Calcing Soil Tralnsmitted Helminths (STH) paldal 

kulkul petalni di Desal Koto Lulal berdalsalrkaln lalmal bekerjal. 

e. ULntulk mengetalhuli telulr Calcing Soil Tralnsmitted Helminths (STH) paldal 

kulkul petalni di Desal Koto Lulal berdalsalrkaln tingkalt pendidikaln. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

 Menalmbalh walwalsaln sertal memberikaln pengallalmaln balrul balgi peneliti 

mengenali aldalnyal kontalminsi Soil Tralnsmitted Helminths (STH) paldal kulkul 

petalni. 

1.4.2 Bagi Tenaga Laboratorium 

 Memberikaln informalsi kepaldal tenalgal lalboraltoriulm mengenali aldalnyal 

kemulngkinaln kontalminalsi telulr calcing Soil Tralnsmitted Helminths (STH) paldal 

kulkul petalni.  

1.4.3 Bagi Masyarakat 

Menalmbalh informalsi daln pengetalhulaln kepaldal malsyalralkalt, khulsulsnyal 

palral petalni, mengenali kemulngkinaln aldalnyal kontalminalsi Soil Tralnsmitted 

Helminths (STH) paldal kulkul petalni. 

1.4.4 Bagi Institusi Pendidikan 

Menalmbalh pengetalhulaln, balhaln alculaln altalul sulmber pulstalkal ulntulk 

malhalsiswal daln malhalsiswi dallalm pembulaltaln kalryal tullis ilmialh di ULniversitals 

Perintis Indonesial, khulsulsnyal dallalm bidalng Palralsitologi Klinik. 



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdalsalrkaln halsil pemeriksalaln telulr calcing Soil Tralnsmitted Helminths 

(STH) paldal kulkul petalni di desal Koto Lulal Kalbulpalten Kerinci sebalnyalk 30 salmpel 

yalng dilalkulkaln paldal bullaln Jalnulalri – Julni 2025, dalpalt disimpullkaln sebalgali berikult: 

1. Berdalsalrkaln dalri penelitialn yalng dilalkulkaln tidalk ditemulkalnnyal telulr calcing 

Soil Tralsmitted Helminths (STH) paldal kulkul petalni di desal Koto Lulal 

2. Berdalsalrkaln kelompok ulmulr petalni tidalk ditemulkaln aldalnyal telulr calcing 

Soil Tralsmitted Helminths (STH) 

3. Berdalsalrkaln jenis kelalmin petalni tidalk ditemulkalnnyal telulr calcing Soil 

Tralsmitted Helminths (STH) 

4. Berdalsalrkaln kelompok lalmal bekerjal tidalk ditemulkalnnyal telulr calcing Soil 

Tralsmitted Helminths (STH) 

5. Berdalsalrkaln tingkalt pendidikaln petalni tidalk ditemulkalnnyal telulr calcing Soil 

Tralsmitted Helminths (STH) 

 

5.2 Saran 

Balgi peneliti selalnjultnyal ulntulk dalpalt melalkulkaln pemeriksalaln telulr 

calcing Soil Tralnsmitted Helminths (STH)  dengaln metode, realgen daln salmpel 

yalng berbedal 

 


